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ABSTRAKSI 

 

Gedalya, Kevin Zefano, 561911337481 K, 2023, “Optimalisasi Penempatan Crew 

Kapal Sesuai Dengan Safe Manning Pada PT. Pertamina International Shipping 

(PIS)”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan 

Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Dr. Andi Prasetiawan, S.ST., M.M., Pembimbing II: Capt. Karolus Geleuk 

Sengadji, M.M., M.H 

 

Penempatan crew kapal yang tidak sesuai dengan safe manning di PT. 

Pertamina International Shipping (PIS) disebabkan karena keterbatasan dan 

ketersediaan crew menjadi penyebab utama dari penempatan crew yang tidak 

merata, minimnya awak kapal yang memiliki keterampilan atau sertifikasi esensial 

untuk suatu divisi tertentu, maka distribusi kapal yang merata tidak dapat dicapai.  

Pengiriman awak kapal untuk melaksanakan tugas di atas kapal harus sesuai dengan 

ketentuan dan prosedur yang ada. Sertifikat kompetensi (COC) dan keterampilan 

(COP) awak kapal harus sudah memenuhi validitas sesuai dengan amandemen 

STCW 2010. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan faktor yang 

menyebabkan terjadinya ketidakrataan penempatan crew kapal di setiap divisi 

manning fleet. Dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Pertamina 

International Shipping dalam mengatasi ketidakrataan penempatan dan pengiriman 

crew kapal di setiap manning fleet. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Sumber 

data penelitian diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Serta analisis SWOT. 

Hasil penelitian diketahui bahwa faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi penempatan dan pembagian crew pada setiap divisi manning fleet 

adalah condite, pengalaman kerja, permintaan dari perusahaan dan pasokan calon 

crew yang akan diseleksi, sertifikat yang belum lengkap, dan minat dari calon crew 

kapal. Serta upaya yang dilakukan PT. Pertamina International Shipping dalam 

menangani masalah penempatan dan pengiriman crew kapal pada setiap manning 

fleet adalah penempatan dan pengiriman crew kapal sesuai kebutuhan kapal 

mengacu pada regulasi pelayaran serta ketentuan dan struktural jabatan di 

perusahaan. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi, Crew Kapal, Safe Manning 
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ABSTRACT 

 

Gedalya, Kevin Zefano, 2023, 561911337481 K, “Optimization of Ship Crew 

Placement In According with Safe Manning at PT. Pertamina 

International Shipping (PIS)”, Thesis, Port and Shipping Management 

Department, Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Advisor I: Dr. Andi 

Prasetiawan, S.ST., M.M., Advisor II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M., 

M.H 

 

Placement of ship crew that is not in accordance with safe manning at PT. 

Pertamina International Shipping (PIS) is due to the limitations and availability of 

crew being the main cause of the uneven placement of crew, the lack of crew 

members who have essential skills or certifications for a particular division, so that 

an even distribution of ships cannot be achieved. Sending ship crew to carry out 

tasks on board must be in accordance with existing provisions and procedures. 

Crew competency certificates (COC) and skills (COP) must have met the validity 

according to the 2010 STCW amendments. The purpose of this study was to 

describe the factors that cause the uneven placement of ship crew in each division 

of the manning fleet. And to find out the efforts made by PT. Pertamina 

International Shipping in overcoming the uneven placement and delivery of ship 

crew in each manning fleet. 

The research method used is the descriptive qualitative method. Sources of 

research data obtained from primary data and secondary data. Data collection 

techniques through observation, documentation, and interviews. As well as a SWOT 

analysis. 

The research results show that the internal and external factors that influence 

the placement and distribution of crew in each division of the manning fleet are 

condition, work experience, demand from the company and supply of prospective 

crew to be selected, incomplete certificates, and interest from prospective crew 

members. As well as the efforts made by PT. Pertamina International Shipping in 

handling the problem of placing and sending ship crew for each manning fleet is 

the placement and sending of ship crew according to the needs of the ship referring 

to shipping regulations as well as provisions and structural positions in the 

company. 

 

Keywords: Optimization, Ship Crew, Safe Manning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada PT. Pertamina International Shipping (PIS) Jakarta, terjadi ketidak 

merataan dan keterlambatan proses penempatan crew kapal yang sesuai dengan 

safe manning. Meskipun pihak kantor telah memberikan memo untuk 

melaksanakan tugas tersebut selama cuti, para awak kapal terkesan 

mengabaikan perintah ini. Mereka melakukan proses revalidasi sertifikat dan 

medical check up setelah masa cuti berakhir, menyebabkan gangguan dalam 

proses rotasi awak kapal yang telah direncanakan. Seharusnya proses ini 

dilaksanakan selama masa cuti agar pengiriman awak kapal yang selesai cuti 

dapat tepat waktu menggantikan posisi awak kapal yang telah habis masa 

kontraknya. 

Masalah yang terjadi di PT. Pertamina International Shipping (PIS) Jakarta 

bukan hanya sebatas pada ketidakmerataan dan keterlambatan penempatan 

crew kapal. Lebih luas lagi, masalah yang muncul adalah ketidakteraturan 

dalam manajemen rotasi dan pengiriman awak kapal secara keseluruhan. Proses 

rotasi dan pengiriman awak kapal harus diatur dengan lebih baik, termasuk 

jadwal revalidasi sertifikat dan medical check up yang sudah seharusnya 

dilakukan selama masa cuti awak kapal. Ketidak tertatanya manajemen rotasi 

dan pengiriman awak kapal dapat menjadi indikasi kurangnya disiplin dan 

tanggung jawab dari para awak kapal dalam melaksanakan tugas mereka. Para 
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awak kapal seharusnya mematuhi perintah dari pihak kantor terkait revalidasi 

sertifikat dan medical check up selama masa cuti agar proses rotasi dapat 

berjalan lancar dan tidak menghambat kelancaran operasi kapal. 

Masalah kurangnya disiplin dan ketidakmertatan dalam manajemen rotasi dan 

pengiriman awak kapal dapat memiliki dampak negatif yang lebih luas. 

Keterlambatan pengiriman awak kapal yang telah selesai masa cuti dapat 

mengganggu kelancaran operasi kapal, meningkatkan biaya operasional, dan 

berpotensi menghambat perekonomian perusahaan. Selain itu, hal ini juga dapat 

mempengaruhi citra dan reputasi perusahaan di dunia maritim. 

Pelayaran merupakan suatu bagian dari sarana transportasi laut yang sangat 

strategis bagi dunia maritim dan merupakan sarana vital yang menunjang tujuan 

persatuan dan kesatuan nasional serta mewujudkan cita-cita Indonesia sebagai 

poros maritim dunia serta untuk menunjang sektor perekonomian Indonesia. 

Pelayaran atau angkutan laut merupakan bagian dari transportasi yang tidak 

dapat dipisahkan dengan bagian dari sarana transportasi lainnya dengan 

kemampuan untuk menghadapi perubahan ke depan, mempunyai karakteristik  

karena mampu melakukan pengangkutan secara masal. Dapat menghubungkan 

wilayah satu dengan lainnya melalui perairan, sehingga mempunyai potensi 

kuat untuk dikembangkan dan peranannya baik nasional maupun internasional 

sehingga mampu mendorong dan menunjang perekonomian nasional demi 

kesejahteraan masyarakat banyak. Perusahaan pelayaran, kapal merupakan 

ujung tombak dalam mendapatkan penghasilan karena salah satu tujuan 

perusahaan pelayaran adalah memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya 
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sebagai hasil dari jasa angkutan untuk kemajuan perusahaan. Pendapatan 

maupun biaya operasi sangat dipengaruhi oleh perawatan kapal yang 

dilaksanakan dengan baik. 

     Lancarnya operasi kapal tentunya tidak lepas dari personil yang telah disijil 

untuk mengawaki sebuah kapal sesuai PKL (Perjanjian Kerja Laut) perusahan 

pelayaran tersebut. Karena awak kapal merupakan satu kesatuan sistem yang 

menunjang kelancaran dan keselamatan operasi kapal mulai dari kapal 

berangkat dari pelabuhan muat sampai ke pelabuhan bongkar.Sesuai dengan 

PKL antara pengusaha kapal dengan nakhoda cukup diadakan dengan 

perjanjian di bawah tangan, sedangkan antara pengusaha kapal dengan anak 

buah kapal harus diadakan dihadapan pejabat yang berwenang selaku wakil dari 

perusahaan pelayaran. Untuk itu maka perlulah dibuat suatu akta otentik yang 

selain harus ditanda-tangani oleh pejabat yang berwenang dan juga harus 

ditanda-tangani oleh anak buah kapal.  Awak kapal akan join di atas kapal ketika 

semua persyaratan administrasi telah dinyatakan lengkap oleh pihak kantor 

perusahaan pelayaran ( dalam hal ini khususnya bagian crew  manning ). Dalam 

PKL, peraturan yang tegas sangatlah diperlukan dimana nakhoda atau anak 

buah kapal harus benar-benar yang cakap dan jujur serta bertanggung jawab 

baik kepada perusahaan ataupun anak buah kapalnya. Hal ini disebabkan karena 

menyangkut jiwa dan harta seseorang yang dibawanya dalam melakukan 

pelayaran di laut. Berdasarkan PKL yang telah diadakan antara anak buah kapal 

dengan perusahaan pelayaran menimbulkan adanya akibat hukum, masing-

masing pihak akan melakukan hak dan kewajibannya. Perusahaan pelayaran 
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adalah majikan yang kedudukannya sebagai akibat adanya perjanjian kerja laut 

dengan nakhoda atau anak buah kapal sebagai buruh, oleh sebab itu perusahaan 

pelayaran dituntut untuk bertanggung jawab atas perbuatan- perbuatan yang 

dilakukan para buruhnya. 

      Secara garis besar Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) telah 

mengatur substansial dari perjanjian kerja laut. Perusahaan pelayaran 

bertanggung jawab atas tindakan perwira kapal dan anak buah kapal, nakhoda 

posisinya tidak lain adalah perpanjangan tangan dari perusahaan pelayaran 

tetapi kenyataannya antara nakhoda dan perusahaan pelayaran terikat oleh 

perjanjian-perjanjian meskipun perjanjian tersebut oleh KUHD tidak harus 

dilangsungkan dengan akta otentik.  Dalam pembahasan ini, penulis akan 

menjelaskan terjadinya ketidak merataan dan keterlambatan pengiriman anak 

buah kapal untuk melaksanakan on board di PT. Pertamina International 

Shipping (PIS) Jakarta. Pengiriman awak kapal untuk melaksanakan tugas di 

atas kapal harus memenuhi persyaratan awak kapal bersangkutan yang akan on 

board sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang ada. Sertifikat kompetensi 

(COC) dan keterampilan (COP) awak kapal harus sudah memenuhi validitas 

sesuai dengan amandemen STCW 2010 agar tidak menjadi temuan ketika 

inspeksi terjadi di atas kapal. Awak kapal khususnya perwira deck yang telah 

sign off setelah bertugas diatas kapal dan telah melaporkan diri ke kantor untuk 

menyerahkan dokumen-dokumen keperluan sign off, kemudian melakukan 

pengecekan sertifikat untuk mengecek sertifikat-sertifikat apa aja yang sudah 

tidak valid dan perlu dilaksanakan revalidasi. Setelah pengecekan tersebut awak 
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kapal akan diberi memo untuk melaksanakan revalidasi sertifikat baik sertifikat 

kompetensi ataupun sertifikat keterampilan di PMTC (Pertamina Marine 

Training Centre), hal yang sama juga berlaku untuk sertifikat kesehatan yang 

telah habis masa berlakunya. Awak kapal akan diberikan memo untuk 

melaksanakan medical check up di RSPJ ( Rumah Sakit Pertamina Jaya ). 

Setelah mendapatkan memo untuk melaksanakan revalidasi sertifikat dan 

medical check up, awak kapal khususnya perwira deck akan memperoleh surat 

cuti selama 34 hari yang diterbitkan oleh kantor dan melaksanakan revalidasi 

serta medical check up ketika sedang melaksanakan cuti. Namun pada 

kenyataannya, ketika sedang melaksanakan cuti para awak kapal tidak 

melaksanakan revalidasi sertifikat dan medical check up sesuai yang 

diperintahkan. Padahal untuk melaksanakan revalidasi satu sertifikat profisiensi 

membutuhkan waktu beberapa hari untuk duduk di kelas. Semua revalidasi 

dilakukan ketika masa cuti mereka telah berakhir,sehingga menghambat proses 

rotasi awak kapal yang telah direncanakan. Begitu juga dengan medical check 

up,mereka lakukan ketika masa cuti telah berakhir dan setelah melaporkan siap 

untuk naik kapal lagi. Padahal medical check up dilakukan tidak hanya satu hari 

pelaksananaan, medical check up bagi awak kapal yang mengulang atau belum 

fit akan mendapatkan pengobatan dan membutuhkan beberapa hari lagi untuk 

pelaksanaan pemeriksaan kembali di RSPJ sampai benar-benar dinyatakan fit 

oleh pihak terkait. Sebab sertifikat kesehatan akan diterbitkan oleh RSPJ apabila 

awak kapal sudah benar-benar dinyatakan fit oleh pihak RSPJ. 
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      Untuk proses rotasi awak kapal yang telah direncanakan oleh pihak kantor 

menjadi terganggu akibat dari belum validnya sertifikat awak kapal yang telah 

selesai melaksanakan cuti, akibat dari hal tersebut terjadi sebuah ketidakrataan 

dan  keterlambatan pengiriman awak kapal yang telah selesai masa cutinya 

untuk menggantikan posisi awak kapal di atas kapal yang telah habis masa 

kontraknya. 

Berdasarkan alasan tersebut, maka penulis tertarik untuk menuangkan dalam 

skripsi yang berjudul “OPTIMALISASI PENEMPATAN CREW KAPAL 

SESUAI DENGAN SAFE MANNING PADA PT. PERTAMINA 

INTERNATIONAL SHIPPING (PIS)”. Hal ini bertujuan untuk mencari 

pemecahan masalah dengan mencari cara pengoptimalisasian yang tepat dalam 

mengatasi permasalahan terhadap terjadinya penempatan dan pengiriman crew 

kapal pada saat akan di tempatkan pada setiap divisi manning fleet. 

B. FOKUS PENELITIAN 

Rangkaian bentuk susunan permasalahan yang dijelaskan sebagai pusat  dalam 

topik penelitian yang diambil disebut fokus penelitian. Fokus dalam penelitian 

ini yaitu pembahasan terhadap optimalisasi penempatan crew yang sesuai 

dengan safe manning di setiap divisi manning fleet pada PT. Pertamina 

International Shipping (PIS). Prosedur ini dilakukan guna memberikan 

kemudahan dalam  pencarian informasi dari pokok permasalahan yang dijadikan 

sebagai tujuan penelitian dengan mencari solusi suatu masalah pada penelitian 

ini. Fokus utama dari konteks penelitian yang akan dikaji adalah faktor-faktor 

apa saja yang mempempengaruhi proses penempatan crew kapal pada setiap 
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divisi manning flee sesuai dengan tko dan prosedur di perusahaan di PT. 

Pertamina International Shippin (PIS). 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi penempatan dan pembagian crew di 

setiap divisi armada manning fleet? 

2. Bagaimana proses penempatan crew pada setiap divisi armada manning 

fleet sesuai dengan reqruitment pada PT PERTAMINA INTERNATIONAL 

SHIPPING? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menempatkan crew secara merata 

pada setiap divisi armada manning fleet?  

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya ketidakrataan penempatan crew 

kapal di setiap divisi manning fleet  

2. Untuk mengetahui Upaya-upaya yang dilakukan oleh PT Pertamina 

International Shipping (PIS) Jakarta dalam mengatasi ketidakrataan 

penempatam dan pengiriman crew kapal setiap divisi manning. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian skripsi ini adalah: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Sebagai tambahan pengetahuan bagi Taruna/i di kampus Politeknik 
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Ilmu Pelayaran (PIP) Semarang tentang optimalisasi penempatan crew 

kapal sesuai safe manning pada PT. Pertamina Internasional Shipping 

b. Sebagai tambahan informasi dan wawasan ilmu pengetahuan bagi 

pembaca yang berkaitan dengan proses penempatan crew dan upaya 

menempatkan crew secara merata pada setiap divisi armada. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 

penelitian lain.atau kedepannya. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi crew PT. Pertamina Internasional Shipping, dapat digunakan 

sebagai informasi atau tambahan  tentang hal yang berhubungan dengan 

penempatan crew yang sesuai dengan safe manning dan untuk 

meningkatkan  pemeriksaan mendalam untuk mendukung kelancaran 

proses penempatan crew. 

b. Bagi PT. Pertamina Internasional Shipping , diharapkan hasil penelitian 

ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk proses penempatan crew yang 

sesuai dengan safe manning yang akan datang agar para petugas dari PT. 

Pertamina Internasional Shipping dapat  mengingatkan kepada para 

pekerja untuk selalu mengikuti prosedur proses yang ada, agar kejadian 

serupa tidak terulang kembali sehingga proses penempatan crew dapat 

dilakukan secara merata dan tepat waktu. 

3. Bagi perusahaan khusus crewing department: 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara mengatasi masalah 

yang terjadi selama proses pengiriman awak kapal. 
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b. Memberi masukan kepada awak kapal tentang disiplin dan efektifitas 

waktu  

4. Bagi pembaca 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca tentang proses yang 

terjadi terhadap pengiriman awak kapal serta prosedur-prosedur 

administrasi yang dibutuhkan 

b. Memberi gambaran dan pentingnya kedisiplinan dan efektifitas waktu 

pada saat melaksanakan masa cuti
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

     Deskripsi teori ini merupakan uraian sistematis tentang teori dan hasil- hasil 

penelitian yang relevan dan menjadi acuan dalam pemecahan masalah untuk 

mempermudah dan pembahasan yang peneliti buat. 

1. Optimalisasi  

      Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi 

optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan 

efisien. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud : 2020 : 628). 

      Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga 

mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki. Dari uraian 

tersebut diketahui bahwa optimalisasi hanya dapat diwujudkan apabila 

dalam perwujudannya secara efektif dan efisien. Dalam penyelenggaraan 

organisasi, senantiasa tujuan diarahkan untuk mencapai hasil secara efektif 

dan efisien agar optimal 

2. Penempatan   

      Penempatan merupakan penugasan atau penugasan kembali dari 

seorang karyawan pada sebuah pekerjaan baru. Penempatan tenaga kerja 

adalah proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang telah 

lulus seleksi untuk melaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah 

ditetapkan serta mampu mempertanggung jawabkan segala resiko dan 
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kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, 

wewenang, serta tanggung jawabnya (Sastrohadiwiryo : 2021). 

      Setiap tenaga kerja mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk 

memilih, mendapatkan, atau pindah pekerjaan dan memperoleh penghasilan 

yang layak di dalam atau luar negeri. Penempatan tenga kerja dilaksanakan 

berdasarkan asas terbuka, bebas objektif, secara adil dan setara tanpa 

diskriminasi. Penempatan tenaga kerja diarahkan untuk menempatkan 

tenaga kerja pada jabatan yang tepat 12 sesuai dengan keahlian, 

keterampilan, bakat, martabat, hak asasi dan perlindungan hukum.  

Faktor yang perlu dipertimbangan dalam penempatan tersebut adlah sebagai 

berikut : 

a. Faktor Prestasi Akademik  

      Faktor prestasi akademik yang telah dicapai oleh karyawan selama 

mengikuti jenjang pendidikan harus mendapat pertimbangan dalam 

menempatkan dimana karyawan yang bersangkutan harus 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab serta wewenang dan tanggung 

jawab.  

b. Faktor Pengalaman Pengalaman 

Para karyawan sejenis yang telah dialami sebelumnya, perlu 

mendapat pertimbangan dalam rangka penempatan karyawan. 

Pengalaman bekerja banyak memberikan kecenderungan bahwa 

karyawan memiliki keahlian dan keterampilan kerja yang relatif tinggi. 

Sebaliknya rendah tingkat keahlian dan keterampilannya.  
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c. Faktor Kesehatan Fisik dan Mental 

      Faktor kesehatan fisik dan mental perlu mendapatkan pertimbangan 

dalam penempatan karyawan, meskipun kurang akurat terhadap tingkat 

kepercayaan hasil tes kesehatan dilakukan terutama kondisi fisik, 

namun secara sepintass dapat dilihat kondisi fisik karyawan yang 

bersangkutan untuk dipertimbangan pada tempat mana dia diberikan 

tugas dan pekerjaan yang cocok baginya berdasarkaan kondisi yang 

dimilikinya. 

d. Faktor Sikap  

     Sikap merupakan bagian hakiki dari kepribadian seseorang. Dalam 

perpenempatan karyawan faktor sikap hendaknya menjadi 

pertimbangan bagi manajer sumber daya manusia, karena hal tersebut 

akan berpengaruh secara langsung baik bagi individu dan perusahaan 

maupun bagi masyarakat sebagai pengguna jasa dari perusahaan ittu 

sendiri.  

e. Faktor Status Perkawinan 

    Untuk mengetahui status perkawinan karyawan kerja adalah hal yang 

penting. Dengan mengetahui status perkawinannya dapat ditentukan, 

dimana seseorang akan ditempatkan. Misalnya karyawan yang belum 

menikah ditempatkan di cabang peusahaandi luar kota dan sebaliknya 

karyawan yang sudah menikah ditempatkan pada perusahaan di dalam 

kota dimana keluarganya bertempat tinggal.  
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f. Faktor Usia  

     Faktor usia perlu dipertimbangkan dengan maksud untuk 

menghindari rendahnya produktifitas yang dihasilkan oleh karyawan 

yang bersangkutan. Biasanya karyawan yang usianya sudah tua akan 

memiliki tingkat produktifitas yang lebih rendah dibandingkan dengan 

karyawan yang usianya lebih rendah. 

3. Crew / awak kapal 

Pelayaran mendefinisikan pengertian awak kapal adalah orang yang 

bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal 

untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatan yang tercantum 

dalam buku sijil. Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 51 tahun 2002 

tentang perkapalan pengertian awak kapal adalah awak kapal selain 

Nakhoda ataupun pemimpin kapal (UU RI No. 17/2008 tentang pelayaran) 

  Menurut ilmu hukum maritim pengertian awak kapal adalah semua 

orang yang bekerja di kapal, yang bertugas mengoperasikan dan 

memelihara serta menjaga kapal dan muatannya terkecuali Nakhoda. 

a. Syarat Menjadi Anak Buah Kapal: 

1) Berumur sekurang – kurangnya 18 tahun 

2) Sehat jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan rumah 

sakit yang di tunjuk pemerintah 

3) Memiliki sertifikat keahlian pelaut 

4) Buku pelaut disahkan oleh KSOP ( Kantor Syahbandar dan Otoritas 

Pelabuhan) 
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b. Hak sebagai anak buah kapal 

1) Hak atas upah 

2) Hak atas permakanan dan tempat tinggal di kapal 

3) Hak atas cuti 

4) Hak atas parawatan kalau sakit di kapal 

5) Hak atas angkutan bebas 

6) Hak atas ganti rugi bilamana kapalnya musnah / tenggelam 

c. Kewajiban sebagai anak buah kapal 

1) Mentaati perintah perusahaan 

2) Bekerja sesuai dengan jangka waktu perjanjian 

3) Melaksanakan tugas sesuai jam kerja yang telah ditetapkan. 

4) Bekerja sekuat tenaga dan wajib mengerjakan segala sesuatu yang 

di perintahkan oleh Nahkoda 

d. Pekerjaan Anak Kapal di jelaskan didalam  

1) Perjanjian kerja laut 

2) Sijil awak kapal 

3) Peraturan dinas di kapal yang di buat oleh Nakhoda 

4) Taat kepada atasan teristimewah menjalankan perintah – perintah 

Nakhoda 

5) Tidak boleh membawa atau menmiliki minuman keras, tidak 

membawa barang – barang terlarang, senjata dan sebagainya di 

kapal tanpa seizin Nakhoda 
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6) Keluar dri kapal denga izin Nakhoda dan pulang kembali tidak 

terlambat 

7) Wajib membantu memberikan pertolongan dalam penyelamatan 

kapal dengan muatan ddengan menerima upah tambahan 

8) Menyediakan diri untuk Nakhoda selama 3 hari setelah habis 

kontrak nya untuk kepentingan membuat kisah kapal. 

4. Safe Manning 

      Pengawakan kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan diatas 

kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukaan tugas diatas kapal 

sesuai dengan jabatannya yang tercantum dibuku sijil (Mudiyanto,2019). 

Pengawakan kapal memerlukan pengawasan dan pembinaan yang terus 

menerus baik dari segi perlindungan, kesejahteraan, pengetahuan, segi 

disiplin, maupun penempatannya atau formasi susunan perwiranya di atas 

kapal agar terwujud keselamatan pelayaran 

      Untuk memastikan bahwa setiap kapal diawaki oleh awak kapal dalam 

jumlah  yang memadai yang kompeten dan mampu melaksanakan fungsi-

fungsinya,IMO telah menetapkan dalam Peraturan 14 Bab V Konvensi 

Keselamatan Jiwa di Laut (SOLAS) sebagai berikut: 

a). Setiap Negara harus mengambil tindakan-tindakan untuk menjamin 

bahwa, dari sudut pandang keselamatan jiwa di laut, semua kapalnya 

diawaki secara memadai dan efisien. 

b).  Semua kapal yang melakukan pelayaran internasional wajib membawa 

Safe Manning Document yang diterbitkan oleh Negara Bendera (Negara 

tempat kapal terdaftar). 
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B. Kerangka Penelitian  

     Untuk memudahkan pemahaman, peneliti memaparkan kerangka pikir 

penelitian dalam bentuk bagan alur sederhana, dapat dijelaskan bahwa terjadi 

proses penempatan crew disebabkan karena beberapa faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Oleh karena itu peneliti perlu meninjau kembali 

proses penempatan crew sesuai safe manning sehingga penempatan crew dapat 

dilakukan secara merata dan tepat waktu pada setiap divisi. 
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Menempatkan Crew disetiap 

Divsi Manning Fleet 

Kondisi Aktual 

Usaha mengatasi 

proses penempatan 

crew 

UMPAN 

Penempatan Crew dapat dilakukan secara 

merata dan tepat waktu 

EKSTERNAL 

1. Sertifikat crew kapal belum 

direvalidasi 

2. Buku pelaut belum di sijil 

on 

3. Terlambat menandatangani 

PKL 

INTERNAL 

1. Posisi kapal 

2. Data crew kapal 

3. Minat crew kapal 

4. Jabatan crew kapal 

 

1. Ketidakmerataan 

penempatan crew 

kapal 

2. Keterlambatan 

penempatan crew 

Optimalisasi Penempatan Crew Kapal 

Sesuai dengan Safe Manning pada PT. 

Pertamina Internasional Shipping 
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Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

      Berdasarkan hasil penellitian dan hasil analisis data yang telah          dilakukan 

berikut ada simpulan dan pembahasan yang dilakukan peneliti tentang 

optimalisasi penempatan crew kapal sesuai safe manning yang terjadi di PT 

Pertamina   International Shipping adalah sebagai berikut : 

1. Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi penempatan dan 

pembagian crew pada setiap divisi manning fleet adalah condite, 

pengalaman kerja, permintaan dari perusahaan dan pasokan calon crew 

yang akan diseleksi, sertifikat yang belum lengkap, dan minat             dari calon 

crew kapal. 

2. Proses penempatan crew pada setiap divisi armada manning fleet sesuai 

dengan reqruitment pada PT. Pertamina International Shipping yang diatur 

oleh TKO (Tata Kerja Organisasi ) dengan No. B09- /F30340/2021-S. TKO 

ini disusun untuk mengatur prosedur perencanaan penempatan/mutasi dan 

deviasi penempatan Awak Kapal di kapal yang dioperasikan oleh PT 

Pertamina Internasional Shipping sesuai kebutuhan kapal dengan mengacu  

pada regulasi pelayaran serta ketentuan dan struktur jabatan di perusahaan. 

3.  Upaya yang dilakukan untuk menempatkan crew secara merata pada 

setiap divisi armada menejemen crew pada PT. Pertamina International 

Shipping setiap divisi armada kapal yang dibagi menjadi 5 yaitu yaitu fleet 

1, fleet 2, fleet 3, fleet 4, dan fleet 5 dengan hasil mengikuti 
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hasil kuadran pada diagram matriks SWOT. Misalnya grafik di kuadran 1 

menggambarkan strategi SO (Kekuatan - peluang), yang menyatakan 

bahwa perusahaan dapat mengukur peluang dengan memanfaatkan 

kekuatan internal mereka. Berikut adalah strategi atau upaya yang akan 

dilakukan dengan memnfaatkan peluan dengan memanfaatkan kekuatan 

1). Analisis kebutuhan devisi ini termasuk bimbingan dengan ukuran crew 

yang diperlukan, kualifikasi dan spesialisasi untuk setiap divisi, serta 

jadwal dan rotasi kerja terbaik. Perusahaan dapat mendistribusikan 

personel secara lebih merata jika mereka memiliki pemahaman yang jelas 

tentang apa yang dibutuhkan setiap divisi. 2) Program pelatihan dan 

perkembangan, hal ini menjamin bahwa setiap awak kapal mendapat 

kesempatan untuk mengembangkan bakatnya sesuai kebutuhan divisi. 3) 

Komunikasi dan transparansi, kebijakan penempatan yang tepat dan 

terdefinisi dengan baik harus ada di dalam perusahaan. Kebijakan ini harus 

menguraikan persyaratan penempatan, langkah-langkah yang harus 

diambil, dan pedoman yang harus dipatuhi 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Berdasarkan pada pengalaman langsung dalam proses penyusunan skripsi 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti. Keterbatasan yang 

dialami antara lain : 

1. Peneletian hanya dilakukan pada suatu tempat yaitu di PT. Pertamina 

International Shipping (PIS) 
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2. Pengambilan data hanya dilakukan dengan wawancara kepada pihak divisi 

manning crewing. 

3. Peneliti hanya mendapatkan pedoman bahan skripsi yang di dapat dari 

prosedur tko yang dimiliki oleh perusahaan. 

C. Saran 

Peneliti akan memberikan saran tentang masalah yang terjadi pada 

perusahaan peneliti agar masalah pada perusahaan dapat terselesaikan dengan 

baik dan dengan cara yang terstruktur, Berikut adalah saran dari peneliti: 

1. Sebaiknya PT. Pertamina Internatonal Shipping memastikan kelengkapan 

dari sertifikat awak kapal memenuhi dengan kapal yang akan dituju, 

pekerjakan awak kapal yang telah berpengalaman  pada bidangnya, awak 

kapal yang telah join pada perusahaan Pertamina dan mempunyai condite 

yang bagus menjadi point lebih pada perekrutan awak kapal, pastikan 

penempatan crew kapal sesuai       minat jenis  kapal yang diminati. 

2. Sebaiknya PT. Pertamina International Shipping memastikan prosedur 

TKO (Tata Kerja Organisasi ) dengan No. B09- /F30340/2021-S 

dengan secara benar – benar dilaksanakan sesuai         prosedur dan jika awak 

kapal tidak memenuhi syarat dari prosedur  maka jangan dibiarkan atau 

akan menjadi masalah dalam   perusahaan maupun di atas kapal 

3. Harapan peneliti perusahaan dapat menggunakan metode SWOT untuk 

mengevaluasi permasalahan yang ada pada perusahaan dengan mencari 

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan permasalahan tersebut lalu 

perusahaan bisa Menyusun strategi-strategi yang dilakukan untuk 
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penyelesaian permasalahan.



64  

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahyar, Hardani, and Dkk. 2020. Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. 

Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu. 

Arikunto, Suharsimi. 2020. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek. 

Jakarta: Rineka Cipta 

KBBI. 2020. Kamus Besar bahasa Indinesia (KBBI). Kemdikbud. 

Margono, S. 2003. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Marimin. 2019. Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk. 

Jakarta: Grasindo. 

Moleong, Lexy J. 2019. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Moleong, Lexy J. 2020. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 

Mudiyanto. 2019. Peran Syahnbadar, Kelaiklautan Kapal, Ism Code Terhadap 

Keselamatan Pelayaran (Studi Kasus Di Pelabuhan Tanjung Emas 

Semarang). Jurnal Saintek Maritim, Vol 20 No.1 

Nazir, Moh. 2020. Metode Penelitian. Bogor: Ghalia Indonesia. 

Prastowo, Andi. 2019. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian. Jakarta: Ar-Ruzz Media. 

Raco, Josef R. 2010. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Grasindo. 

Rangkuti, Freddy. 2019. Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis Cara 

Perhitungan Bobot, Rating, dan OCAI. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama 

Sastrohadiwiryo, B. Siswanto. 2021. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia. Jakarta: 



65  

 

Bumi Aksara 

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alphabet. 

Sugiyono, 2020. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 

Ulber, Silalahi. 2019. Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66  

 

LAMPIRAN 

 

Laporan Hasil Wawancara 1 

 

Peneliti  : Kevin Zefano Gedalya 

Narasumber 1  : Capt. Roni Widagdo 

Jabatan  : Manager Crewing 

Perusahaan : PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING 

 

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber sebagi berikut: 

Peneliti : Selamat pagi Capt. Roni, mohon izin menghadap Capt 

Narasumber 1 : Selamat pagi juga vin, ada yang bisa saya bantu vin? 

Peneliti  : Siap Baik Capt. Roni, mohon izin capt sebelumnya saya   

memohon maaf apa bila mengganggu waktu kerjanya Capt, 

saya ingin meminta izin kepada Capt. Roni untuk menjadi 

responden atau narasumber untuk penelitian saya nanti. 

Narasumber 1 : Baik vin, silahkan saja. Nanti saya akan bantu jawab 

pertanyaan yang menjadi permasalahan penelitianmu 

Peneliti : Siap Capt terimakasih. Saya izin mulai bertanya Capt, apakah 

Capt. Roni mengetahui tentang penempatan crew yang sesuai 

dengan safe manning? 

 

Narasumber 1 : Tentu saja saya tau vin itu salah satu tugas saya sebagai 

Manager Crewing yaitu untuk menempatkan crew sesuai 

dengan safe manning. 

 

Peneliti 1  : Untuk pertanyaan selanjutnya mohon izin capt, apa  saja 

kendala yang terjadi pada saat melakukan penempatan crew ? 

 

Narasumber 1 : Baik, untuk kendala yang terjadi pada saat penempatan crew 

itu biasanya terdapat pada data data crew kapal yang kurang 

lengkap, contohnya seperti kurangnya data ijazah terakhir yang 

tercantum pada crewing system dan tanggal lahir serta tempat 

tinggal, jika data data tersebut tidak lengkap maka akan 

berpengaruh pada dokumen Pkl, Mutasi, dan Pakta Integritas 

serta dokumen lainnya yang berkaitan dengan dokumen Sign 

On untuk kendala lainnya terdapat pada saat proses reqruitment 

crew kapal baru. Proses Reqruitment ini memiliki kendala pada 

calon crew kapal PT. PERTAMINA INTERNATIONAL 

SHIPPING yang banyak sekali gagal pada saat melakukan test, 

faktor yang sangat mempengaruhi yaitu kurangnya dalam 

Bahasa inggris yang dimana mayoritas pada test calon crew 

kapal adalah menggunakan Bahasa inggris. Mungkin demikian 

kendala yang biasa ditemukan pada saat proses penempatan 

crew kapal. 

 



67  

 

Peneliti : Baik Capt terimakasih atas informasinya, pertanyaan 

selanjutnya yaitu bagaimana upaya yang dilakukan untuk 

menempatkan crew ssecara merata dan tepat waktu mohon izin 

Capt ? 

 

Narasumber 1 : Untuk menempatkan crew secara merata dan tepat waktu 

yaitu kita akan melakukan scounting pada setiap divisi 

manning fleet 1 2 3 4 dan 5, mulai dari pengecekan data crew 

kapal dan pasokan crew kapal serta ijazah kepelautan yang 

sudah sesuai dengan sop perusahaan, jika semua sudah tersedia 

dengan baik dan siap untuk dikelola, crew kapal akan dapat 

diberangkatkan secara tepat waktu  sesuai dengan schedule 

yang sudah ditetapkan oleh masing masing PIC di setiap divisi 

manning fleet. 

 

Peneliti  : Baik terimakasih banyak atas semua jawaban dan 

informasinya Capt, sekali lagi saya memohon maaf jika sudah 

mengganggu waktu bekerjanya selamat pagi Capt. 
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Laporan Hasil Wawancara 2 

 

Peneliti  : Kevin Zefano Gedalya 

Narasumber 2  : Debet Fauzi Abdullah 

Jabatan  : PIC Divisi Manning Fleet 2 Kapal Gas 

Perusahaan : PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING 

 

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber sebagi berikut: 

Peneliti     : Selamat siang mas Debet, izin masuk. 

 

Narasumber 2   : Masuk aja vin, ada yang bias saya bantu vin? 

 

Peneliti     : Izin bertanya mas perihal penempatan crew kapal pada divisi 

manning fleet 2 mas. 

 

Narasumber 2    : Silahkan vin mau bertanya apa? 

 

Peneliti     : Siap baik mas, izin mas apakah anda tau tentang penempatan 

crew yang sesuai dengan safe manning ? 

 

Narasumber 2   : Tau vin, sebagai seorang PIC harus paham soal itu, itu 

merupakan salah sa atu dasar yang harus diketahui oleh semua 

PIC yang memimpin suatu divisi manning fleet. 

 

Peneliti     : Baik mas, apa saja kendala yang biasa terjadi saat melakukan 

penempatan kepada crew ? 

 

Narasumber 2   : Kendala nya itu biasanya pada minat crew crew kapal vin, 

banyak crew yang tidak berkenan untuk sign on ke kapal gas 

akibat aturan aturan kapal gas yang sangat ketat ditambah lagi 

dokumen dan sertifikat COC yang harus dimiliki crew harus 

benar benar lengkap dan tidak expired, serta crew kapal harus 

harus benar benar disiplin dikarenakan inspeksi kapal gas yang 

sangat ketat dan sering dilakukan. 

 

Peneliti     : Siap mas , jika untuk upaya yang dilakukan untuk 

menempatkan crew secara merata dan tepat waktu itu 

bagaimana ya mas ? 

 

Narasumber     :  Yang pertama disipakan yaitu pasokan crew yang dimiliki 

oleh setiap divisi manning fleet ya , jika untuk kapal gas sendiri 

pasokan crew yang dimiliki biasanya sedikit karena syarat 

sertifikat keterampilan yang harus dimiliki sangatlah banyak 

sepet ALGT,BOCT, BLGT, dsb. Saya sebagai PIC harus pintar 

dalam mengelola crew yang terdapat dalam divisi manning 

fleet 2 ini. Supaya merata kita harus mendapatkan pasokan 
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crew baru yang dihasilkan dari hasil reqruitment crew kapal 

yang dilakukan penyeleksian oleh divisi PDE. Setelah kita 

mendapatkan crew yang sudah merata kita dapat memploting 

ke kapal yang sesuai dengan jadwal crewchange yang sudsah 

direncakan sebelumnya. 

 

Peneliti     : Baik mas terimakasih atas semua informasinya, sekali lagi 

saya memohon maaf apabila mengganggu wakti bekerja nya 

mas 

 

Narasumber  2   : Tidak masalah vin ini kerjaan saya kebetulan juga masih 

longgar 

 

Peneliti    : Baik mas sekali lagi terima kasih banyak mas 

Narasumber 2    : Sama sama vin. 
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Laporan Hasil Wawancara 3 

 

Peneliti  : Kevin Zefano Gedalya 

Narasumber 3  : Bapak Rayamin Rabul 

Jabatan  : Asisten PIC divisi manning fleet 2 kapal gas 

Perusahaan : PT. PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING 

 

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber sebagai berikut: 

Peneliti     : Selamat sore pak Yamin 

 

Narasumber 3    : Sore vin ada yang bias saya bantu? 

 

Peneliti                  : Siap Baik pak Yamin, mohon izin pak sebelumnya saya   

memohon maaf apa bila mengganggu waktu kerjanya, saya 

ingin meminta izin kepada pak Yamun untuk menjadi 

responden atau narasumber untuk penelitian saya nanti. 

 

Narasumber 3  : oke vin, silahkan , Nanti saya akan bantu jawab pertanyaan 

yang menjadi permasalahan penelitianmu untuk skripsimu. 

 

Peneliti  : Baik pak Yamin saya mulai bertanya ya pak, apakah bapak 

mengetahui kendala yang terjadi pada saat proses penempatan 

crew 

 

Narasumber 3  : Tentu saja saya tau vin, salah satu kendala yang sering terjadi 

itu adalah crew yang terlambat melapor ke kantor pada saat 

sudah sign off dari kapal dan syarat dokumen dokumen sign off 

yang tidak lengkap seperti tidak adanya keterangan SPD, itu 

akan berdampak pada plotingan untuk proses BJST ( Before 

Joining Ship Trining) yang dilakukan sebelum crew sign on 

kembali ke kapal. Selain itu akan berdampak menyebabkan 

keterlambatan pemberangkatan crew dan pada akhirnya proses 

penempatan crew tidak akan merata dan tidak sesuai dengan 

apa yang sudah direncanakan sebelumnya oleh PIC. 

 

Peneliti  : Baik pak yamin, menurut bapak untuk mengatasi kendala 

tersebut, bagaimana upayanya? 

 

Narasumber 3  : Upaya yang dilakukan yaitu kita harus sigap dan sering sering 

berkomunikasi pada crew yang akan melaksanakan sign off, 

agar crew yang sudah melaksanakan sign off tidak pulang ke 

rumah tetapi crew kapal harus langsung datang ke kantor untuk 

melapor dan menyerahkan semua dokumen sign off yang sudah 

ditetapkan oleh perusahaan. Apabila crew tetap tidak 

melakukan SOP yang sudah ditetapkan perusahaan maka akan 

dikenakan sanksi berupa pengurangan masa PKL di sign on 
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berikutnya. 

 

Peneliti  : Baik pak Yamin termakasih ataas waktunya, maaf jika saya 

sudah mengganggu waktu bekerja bapak 

 

Narasumber 3  : Tidak masalah vin , Sama sama. 
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LAMPIRAN GOOGLE FORM QUISTIONER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Screenshot Google Form 
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NO NAMA S1 S2 S3 S4 W1 W2 W3 W4 O1 O2 O3 O4 T1 T2 T3 T4

1 LUKMAN NULHAKIMI 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4

2 YULIKA SUGIANTI 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3

3 NITA NUR UTAMI 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4

4 RIZAL TRIANA 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4

5 MUHAMMAD TAUFIK HIDAYAT 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4

6 I KADEK HAPSARI 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3

7 AFRIZAL MUFDI 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4

8 RAYABUL YAMIN 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3

9 SHINTA YULINAR 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3

10 NURI APRIYANTI 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3

11 ARDHA BIMA 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4

12 REFLI BASKORO 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4

13 RHEYVALDO JUNIVER 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4

14 LENITA SARI 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4

15 JOAN BONAFISIUS SIHITE 4 3 2 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 2 3 2

16 JENGES SIANTURI 2 3 4 4 4 2 3 1 4 1 2 3 4 3 3 1

3.5 3.375 3.5 3.6 3.6 3.4 3.3 3.5 3.6 3.4 3.3 3.5 3.6 3.4 3.4 3.4

No Kekuatan Bobot Column1 Column2

1 Persyaratan dan regulasi dari 2 3.5 7

2 Jabatan yang diperlukan 1 3.4 3.4

3 Condite pengalaman kerja 4 3.5 14

4 Kualifikasi dan ketrampilan 3 3.6 10.8

10 35.2

No kelemahan Bobot

1 Jabatan yang tidak sesuai 2 3.6 7.2

2 Permintaan dan pasokan 4 3.4 13.6

3 Hasil dari test perusahaan 3 3.3 9.9

4 Mutasi dari kapal lain 1 3.5 3.5

10 34.2

No peluang Bobot

1 Sertifikat belum lengkap 3 3.6 10.8

2 Buku pelaut yang belum disijil 1 3.4 3.4

3 Paspor yang telah expired 2 3.3 6.6

4 Hasil mcu yang kurang maksimal 4 3.5 14

10 34.8

No ancaman Bobot

1 Kurangnya dalam bahasa inggris 3 3.6 10.8

2 Minat dari calon kru kapal 4 3.4 13.6

3 Umur yang kurang atau lebih 1 3.4 3.4

4 Upah yang berbeda 2 3.2 6.4

10 34.2

LAMPIRAN HASIL JAWABAN QUISTIONER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Quistioner 
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LAMPIRAN TAMPILAN DEPAN GEDUNG PERUSHAAN PT. 

PERTAMINA INTERNATIONAL SHIPPING TANJUNG PRIOK 

JAKARTA UTRA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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LAMPIRAN GAMBAR RUANG SOSS TEMPAT CREW MENGAMBIL 

DOKUMEN SIGN ON 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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LAMPIRAN RUANGAN DIVISI MANNING CREWING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Dokumentasi Pribadi 
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LAMPIRAN RUANG MEDICAL CHECK UP CREW KAPAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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LAMPIRAN TAMPILAN RUANG BJST CREW KAPAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Perusahaan PT. Pertamina International Shipping 
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LAMPIRAN RUANGAN TEST REQRUITMENT CREW KAPAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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LAMPIRAN PERJANJIAN KERJA LAUT (PKL) PT. PERTAMINA 

INTERNATIONAL SHIPPING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Dokumen Perusahaan 
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LAMPIRAN PAKTA INTEGRITAS DAN LEMBAR GAJI CREW KAPAL 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Perusahaan 
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LAMPIRAN SURAT PERJALANAN DINAS (SPD) CREW KAPAL 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Perusahaan 
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LAMPIRAN ADDENDUM CREW KAPAL 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen perusahaan 
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LAMPIRAN DATA CREW KAPAL YANG TERDAPAT PADA CREWING 

SYSTEM 

 
 

 
 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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LAMPIRAN CONTOH DAFTAR CREWLIST PT. PERTAMINA 

INTERNATIONAL SHIPPING  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Perusahaan 
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LAMPIRAN SURAT MUTASI PERINTAH NAIK KAPAL (SIGN ON) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Perusahaan 
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LAMPIRAN SURAT PERINTAH TURUN KAPAL ( SIGN OFF)  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumen Perusahaan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Nama   : Kevin Zefano Gedalya 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 02 Agustus 2001 

3. N I T    : 561911337481 K 

4. Program Studi   : TALK 

5. Agama   : Kristen 

6.   Alamat              : Jl.Singosari 2a No. 31 Rt. 02 Rw. 13, Kelurahan,  

Wonodri, Kecamatan Semarang Selatan, Kota 

Semarang (50242) 

7. Nama Orang Tua  

a. Ayah   : Susilo Handoyo  

b. Ibu   : Wati Oberlina Susanita, S.SOS 

8. Riwayat Pendidikan  

a. SDN Pleburan 03 Semarang  (2007 - 2013)  

b. SMPN 08 Semarang (2013 - 2016)  

c. SMA Sint Louis Semarang  (2016 - 2019) 
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d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2019 - 2023) 

9. Pengalaman Praktek Darat (PRADA) 

a. Perusahaan  : PT. Pertamina International Shipping (PIS) 

Alamat   : Jl. Yos Sudarso No.34, RT.19/RW.14, Rawabadak 

 Utara, Kec. Tj. Priok, Jkt Utara, Daerah Khusus 

 Ibukota Jakarta 14320. 
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